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Abdtract:

Thearticleisthe modification of my paper seminar in German heldin Bonn University 1992. The
material wastaken fromthearticleof Prof. Hans-Joachim Klimkeit, “ Der leidende Gerechtein der
religionsgeschichte—Ein Beitrag zur problemorientierten “ Rdligiongohénomenol ogie (the suffering of
thejust personin history of religion - acontribution to phenomenol ogy of religion). The author
modifiesit and rewritestheideain three parts. phenomenol ogy of religion that exposes problem
orientation, hitory of rdigionthat articulatestheredity of the suffering of thejust, and the gpplication
of thetopicsin modern context of our life.

K eywor ds: fenomenologi, agama, orang tak bersalah, penderitaan.

Bahantulisanini didasarkan padaartikel Professor Hans-Joachim Klimkeit,
dengan judul Der leidende Gerechtein der Religionsgeschichte - Ein Beitrag zur
problemorientierten” Religiongphénomenologi€”’ (Orang tak-bersdah yang menderita
dalam Sejarah Agama - Satu sumbangan untuk Fenomenologi Agama yang
berorientas pada problem). Penulismenggodoknyakembali ke dalam tigabagian.
Diawali dengan pemberian arti terhadap Fenomenol ogi Agamayang berorientas
padaproblem, lduarti Fenomenologi Agamayang demikian cobaditemukan daam
empat stadium historisyang di dalamnya gagasan keadilan dan konsep tentang
penderitaan orang yang tak bersdah diartikulaskan, lalu padabagian terakhir penulis
membuat aplikas yang mungkin bergunauntuk reditaskehidupan modern.

1. ARAHBARUFENOMENOLOGI AGAMA

Fenomenologi agamadaam arti klasik tidak menonjolkan usaha penetapan
dan penentuan ruang lingkup historisdan sosologis, yang menjadi tempat munculnya
fenomen-fenomen religius. Fenomenologi ini yang tentu berlandaskan pada
pemahaman fenomenol ogi Husserl hanyame ukiskan dan membandingkan fenomen-
fenomen rdigius* sebagaimanafenomen-fenomen itu tampak padakita’ .t Bilakita

1 Klimkeit, Hans-Joachim: Der leidende Gerechtein der Religionsgeschichte. Ein Beitrag zur problemorietierten
“Religionsphéanomenologie”. In: Religionswissenschaft. Eine Einfuhrung. Zinser, Hartmut (Hg.). Berlin:
Dietrich Reimer Verlag, 1988, him. 164, bdk. Hamersma, Harry: Tokoh-tokoh Filsafat Barat Modern. Jakarta:
Penerbit PT Gramedia, 1984, him. 114-117.
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berhadapan dengan obyek tertentu dan hendak berkata-kata tentangnya, kita
membiarkan obyek itu bersamagejala-gejd anyaberbicarakepadakita. Kitahanya
mel ukiskan bagai manaobyek itu tampil padakitasebagai manaadanya. Husser|
mengemukakan metodereduks sebagal dat bantuan untuk itu: menyingkirkan segda
sesuatu yang bersfat subyektif, menyingkirkan seluruh pengetahuan kitatentang obyek
yang disdlidiki dan menyingkirkantradis pengetahuan yang membentuk kita. Kita
harus*kembali kepadabendaitu sendiri” (Zurlick zu den Sachen selbst) supaya
hakekat bendaitu dapat kitatangkap secaraintuitif.

Untuk memperluaskonsep klasik itu, Gerard van der Leeuw mengemukakan
keterkaitan subyek dalam setiap perspektif dan perlukisan. Fenomenologi agama
yang dikembangkan Gerard van der L eeuw turut meneliti hubungan yang saling
mempengaruhi antarasubyek dan obyek ketikasubyek berhadapan dengan obyek
yang mau diteliti.? Tetapi pendekatan fenomenologisdari G. van der Leeuw belum
lengkap sepenuhnya, karena van der Leeuw tidak memperhitungkan proses
hermeneutisuntuk mengerti kehidupan religius seperti metode hermeneutik yang
dikembangkan oleh Otto Friedrich Bollnow danWilhem Dilthey. Justru untuk mengerti
arti dari fenomen-fenomen religius secaralebih mendalam, proses hermeneutis
dipandang penting; prosesini memberi tempat bagi penjelasan menyeluruh yang
bergfat historis, sosiologis, pskologisdsb.

Fenomenologi yang memperhitungkan prosesitu membuka horizon untuk
penditian lebih lanjut tentang karakter religiusyang melekat padasemuafenomen.
MirceaEliadeketikamendliti secarahistorisfenomen-fenomenreligiusdari berbagai
macam agamaberlangkah |ebih jauh menuju hal-ha yang bersfat meta-historis, yaitu
“Hierophani” (penampakan Yang Kudus dalam ruang dan waktu) sebagai obyek
penditian sgarah agamanya Tetapi Fenomenologi yang dipromosikan Eliade tidak
hanyaberhenti padausaha perl ukisan bentuk-bentuk penampakan Yang Kudusdadam
struktur ruang dan waktu. lamenelusuri jugaproblem-problem manusiawi universal
yang berhubungan dengan penampakan Yang Kudusitu.

Justru garispemikiran Eliadeitulah yang memberi inspiras kepadaahli ilmu
agamauntuk memberikan satu arah baru padafenomenol ogi agama. Hans-Joachim
Klimkeit menyebutnya“ problemorienti erte Religionsphdnomenologie’, yaitu satu
fenomenol ogi agamayang berorientas padaproblem-problem humanistik yang uni-
vearsd.? Titik tolak perlukisan fenomenologisddam arah baruini tidek hanyaterarah
kepada perlukisan bentuk-bentuk lahiriah, ritus, kultus, smbol-smbol, dsb., tetapi
jugaperlu menyentuh pertanyaan-pertanyaan mendasar dan universa yang menimpa
umat manusiadi sepanjang sgjarahnya. Beberapa pertanyaan dasar yang universa
dapat kitasebutkan demikian. Bagaimanadapat dipahami hubungan manusadengan
nasib hidup yang menimpanyadan kebebasannya? Bagaimanadapat dijelaskan

2 Ibid,him. 164.

3 lbid, him. 165, bdk. Eliade, Mircea: Die Religionen und das Heilige. Elemente der Religionsgeschichte.
Frankfurt am Main: Insel Verlag, 1986, him. 21-37.

4 1bid, him. 165.
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hubungan antaraotonomi dan heteronomi dalam setiap agamadi sepanjang sgjarah
umat manus a? Bagaimanadapat diperlihatkan penydenggaraanilahi terhadap hidup
setigp manusiadan prosesrealisas diri manusia? Bagai manadapat dipecahkan
persoa an-Theodizea? Salah satu contoh yang menjadi temautamatulisanini justru
termasuk dalam lingkaran problematika humanistik universal itu, yaitu persoalan
penderitaan orang-orang yang tak bersaah dan hukum keedilan. Bagaimanapersodan
ini diskapi oleh manusiadi sepanjang sgarahnyadan gpagambaran keadilandalam
fase-fase sgjarah umat manusia?

Dengan merujuk kepadaarah baru dari Fenomenol ogi agamayang demikian,
kitacobamenemukan dan mengerti struktur dasar problematikapenderitaan orang-
orang yang tak bersa ah dalam satu horison yang memuat garis-garispemikiran dasar
tentangnya pada beberapa stadium historis tertentu. Hans-Joachim Klimkeit
mentematisir gagasan Hans Heinrich Schmid dalam manuskrip Schmid tentang
keadilan dan problematikayang berhubungan dengan itu. Bahan-bahannyadiolah
dari berbagai macam sumber seperti dari duniaMesir kuno, Yunani kuno, dunia
Timur kuno, dari sumber PerjanjianLamadsh.® Stadium historisdi sini dimengerti
sebagal fase-fase pengd aman manusiaakan problematikamanusatak bersdahyang
menderitadalam konteks pemahaman tentang keadilan.

2. KEADILAN DAN PENDERITAAN ORANG YANG TAK BERSALAH DALAM
TERANG FENOMENOLOGI AGAMA

2.1. Keadilan dan penderitaan orangyangtak ber salah dalam kebudayaan
arkais

K ebudayaan arkais secaraumum merujuk kepada kebudayaan kuno atau
tuadan dikenakan padakebudayaan adi sebelum dimulainyatradisi tulisan.® Di
dalam kebudayaan arkais, hidup manusiabanyak sekali ditentukan oleh nasib yang
menimpamanus asecaratak terduga Nasib memiliki kekuatan-kekuatan yang bersfat
“tidak dapat diramal dantidak dapat dikalkulasikan” . Kekuatannyadengan sifat
seperti itujustrumdingkupi manusia. Untuk berhadapan dengan kekuatan nasib seperti
ini, manudaarka sberusahauntuk mengamankandirinyadari genggaman nesb medui
perbuatan kultisdan magis.

5  Ibid, him. 165-166.

6  Kebudayaan arkais bisa mencakup kebudayaan lisan yang memiliki semuatradisi yang tidak menemukan
dan mengembangkan tulisan. Penemuan tulisan menurut Wilhem Dupré jatuh pada zaman Neolitikum, dan
masa itu dipandang sebagai garis pemisah antara kebudayaan lisan dan kebudayaan tulisan. Dupré
memasukkan kebudayaan suku pemburu, pengumpul hasil hutan, suku pengembang cocok tanam dan
pemeliharaternak ke dalam kebudayaan kuno atau tua. Dupré, Wilhem: Ethik und Religion in schriftlosen
Kulturen. In: Ethik in nichtchristlichen Kulturen. Antes, Peter u.a. (Hg.). Stuttgart: Verlag W. Kohlhammer,
1984, him. 168-173.

130 \Vol. 1 No. 2 Oktober 2001




Daamfaseini orang hampir tidak berbicara apapun tentang penderitaan
manusayangtidak bersdah.” Belum adarefleks banyak tentang pengad aman manusia
yang demikian. Itu tidak berarti bahwatidak ada persoalan tentangnya. Persoalan
kemanusiaan universa seperti persod an tentang kematian, tentang keadilan, tentang
kekuasaan nasib, dsh. sudah ada saat itu, tetapi konsepsi tentang satu tatatertib
yang adil dan terpercaya untuk menegakkan keadilan sebagal satu keutamaan
manusiawi belum dipikirkan banyak, meskipun struktur kehidupan sosid-ekonomis
dan rohaniah mungkin berjalan baik. Di dalam kebudayaan arkaistidak ditemukan
satu konseps yang memuat pemahaman-pemahaman refleksf tentang satu tatatertib
menyel uruh yang dijadikan sebagal dat untuk menjamin tatatertib hidup manusia

Karakter “tidak dgpat diramal dan tidak dapat dikakulasikan” padakekuatan
nasib justru membayangi dan melatarbel akangi hidup manusiaarkais secarabuta
dan gelap. Meskipun butadan gel ap, kekuatan nasi b tetap berperanan secarahidup-
hidup untuk menuntun hidup mereka. M enariknyabahwamanusiaarkaisdengan
jelas mengungkapkan dan memperlihatkan kekuatan-kekuatan nasib ini melalui
ceritera-ceriteramitos dan melaui kepercayaan kepadanya.

Di Yunani kuno Moiren adalah paradewi penentu nasib yang memainkan
peranan terhadap manusia secaratak terduga, sebelum terciptanya pemahaman
tentang Themis, yaitu dewi pindung hukum, dan Dike, yaitu dewapenegek keedilan®
Di Mesopotamiapengertian“Me” memperlihatkan satu kekuatan nasib yang bersifat
gelgp dantidak dapat dikakulaskan, meskipun“Me’ mempunyal banyak arti® “Me’
mengungkapkan pengaruh dewalangit “ An” terhadap rgja. Dalam satu lagu yang
ditujukan kepada dewalangit orang memohon kepadadewaini bagi kepentingan
raja Lipitistar von Isin supaya “Me” bersatu erat dengan sang rgja. Di dalam
masyarakat arkaisdi Indonesiakitadapat menemukan kekuatan-kekuatan penentu
nasib itu melaui kepercayaan masyarakat akan takdir'® atau melalui ceriteramitos

7  Kliemkeit, Hans-Joachim: Der leidende Gerechte... Op.cit., him. 166-167.

8  Didalam mitologi Yunani, Moiren adalah ketiga putri dewaZeusdan Themis. Ketigaputri itu adal ah Klotho
sebagai pemintal benang kehidupan, Lachesis sebagai penentu nasib hidup, dan Atropos sebagai pemotong
jalan kehidupan yang tidak dapat dihindari manusia. Themisadal ah personifikasi ilahi dan pelindung hukum.
Dia (Themis) adalah puteri Uranos (dewa langit) dan Gaa (dewi bumi). Themis dan Zeus melahirkan tiga
puteri dengan namaHoren dan tiga puteri dengan namaMoiren. Dike menurut Hesiod adal ah satu dari tiga
Horen. Itu berarti bahwa Dikejugaputeri dari Themisdan Zeus. Dike dipersonifikasikan dengan hukum dan
tata tertib. Sebelum hukum dan tata tertib dipahami, sudah ada kekuatan-kekuatan nasib yang menjelma
dalam Moiren. Meyers Enzyklopadisches Lexikon, Lexikonverlag. Mannheim: Bibliographisches I nstitut,
1976. Band 6, him. 823; Band 12, him. 264; Band 16, him. 387; Band 23, him. 401.

9 Terjemahan yang tepat kata “Me” ke dalam bahasa lain menurut Schmid hampir tidak mungkin dibuat.
Schmid sendiri membagikan pengertian“Me” kedalam tigakelompok. “Me’ berarti: 1. Tatatertib, yaitutata
tertib dunia dan tata tertib budaya, juga tatatertib ilahi yang bersifat kekal dan tak berubah. 2. Suruhan,
perintah, peraturan, keputusan dsb. 3. Kekuatan ilahi yang khusus (fungsi ilahi) atau kuasailahi, kekuatan-
kekuatan ilahi, divine power, kekuasaan yang numinous, manadsb. Schmid, Hans Heinrich: Gerechtigkeit
alsWeltordnung. Tubingen: J.C.B. Mohr (Paul Siebeck), 1968, him. 61-65.

10 Takdir berasal dari bahasaArab dan berarti ketentuan, perkiraan, ukuran, ketetapan, keputusan. Dalam [Imu
Tauhid, takdir dimaksudkan keputusan Tuhan yang berlaku bagi semua makhlukNya, termasuk manusia.
Allah paling berkuasa untuk menentukan baik atau buruk bagi manusia. Pengertian teologis ini mewarisi
sisa-sisapengertian arkai stentang kekuatan-kekuatan nasib yang menggenggam manusia. Surat Wedhatama
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seperti misalnya ceriteramitos tentang “Hambaruan” dari suku Ngaju-Dayak,
Kdimantan.t

Bebergpacontoh yang disebutkan paraahli fenomenol ogi ini menyingkapkan
satu gagasan dasar bahwakekuasaan nasib atau takdir atashidup begitu kuat, sehingga
manusiaarkaisdalam faseini harusmenerimanyasebagal sesuatu yang wajar ada.
Orang tidak perlu mempersoalkannya. Bila seseorang menderita, maka pen-
deritaannyapun diterimasebagal satu nasib atau takdir. Satu konsep tentang keadilan
yang bisadipakal sebagai rujukan untuk refleks tentang adatidaknyadosadan
kesa ahan manusiayang menderitabelum terpikirkan.

2.2. Keadilan dan penderitaaan orangyangtak ber salah dalam fasekedua

Sgjarah Mesir kuno mencerminkan fase kedua pengalaman manusiayang
sudah agak berbeda dengan pengalaman manusiadalam kebudayaan arkais. Fase
ini adal ah fase kehidupan bernegaradan bermasyarakat yang mengikuti satu hukum
tatatertib duniayang mencakup dan meliputi semuabidang kehidupan.*2 Di dalam
hukumtatatertibini S penguasabertugas untuk menjamintatatertib duniaini yang
dipandang dan dinilai sebagai tatatertib kosmisyang bersifat ilahi. Relas sosial-
ekonomisdan politisdaam masyarakat, bahkan terbentuknyakergaan, tidak hanya
membiarkan bertumbuhnyasatu mitostentang kosmosyang teratur dan chaossebaga
lawannya, tetapi jugamemungki nkan berkembangnyapemahaman tentang satu hukum
tatatertib kosmisyang bergfat ilahi, hukum tatatertib yang menjamin baik kehidupan
masyarakat maupun kehidupan perorangan. Tatatertib ini adalah satu keseluruhan
yang menuntun segalanya secarateratur; diaadalah satu tatatertib yang adil dan
benar, karenadiamemperlihatkan tatatertib kosmisyang bersifat ilahi. Keadilan
identik dengan hukum tatatertib kosmisyangilahi.

dan Wulangreh mengingatkan manusia akan takdir. Effendi, Mochtar, S.E. Dr : Ensiklopedi Agama dan
Filsafat. Buku 6. Palembang: Penerbit Universitas Sriwijaya, 2001, him. 108-109, bdk. M agnis-Suseno, Franz:
Etika Jawa. Jakarta: Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, 1996, him. 135-137 dan 151-152.

11 Hambaruan adalah jiwamanusia, dan jugajiwabinatang. Hambaruan menggerakkan tubuh. laboleh dikatakan
substansi kehidupan atau kekuatan hidup. PadaumumnyaHambaruan memiliki karakter tak berpribadi dan
dapat meninggalkan tubuh ketika manusia tidur atau tampak dalam mimpi berupa manusia lain. 1a hanya
berada dalam manusiayang masi h hidup. K etikamanusiamati, Hambaruan kembali bersatu dengan Mahatal a,
wujud tertinggi suku Ngaju-Dayak dan membangun tujuh substansi (emas, perak, besi, padi, dsb.) sedemikian
sehinggaterciptaHambaruan yang baru. Hambaruan yang baru ini kembali lagi ke bumi, dan bilaHambaruan
yang baru ini lebih banyak dilengkapi oleh salah satu substansi itu, maka dia dengan substansi yang
dominan itu menentukan karakter dan nasib dari manusia yang baru dilahirkan. Misalnya bila Hambaruan
yang baru itu didominir oleh substansi besi, maka manusiayang baru dilahirkan itu akan berkarakter keras
dan berkehendak teguh. Manusiatidak dapat mengubah nasibnyayang telah ditentukan oleh kekuatan ilahi
(Hambaruan yang kembali ke bumi). Zoetmulder, Piet & Stéhr, Waldemar: Die Religionen Indonesiens.
Stuttgart: W. Kohlhammer Verlag, 1965, him. 174-175.

12 Klimkeit, Hans-Joachim: Der |eidende Gerechte... Op.cit., him. 167-170.
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Dalam kebudayaan Mesir kuno tatatertib kosmisyang demikian disebut
“maat”. Untuk meredisir “maat” di dunia, orang perlu mempraktekkan garan-garan
dasar yang akan disebut di bawah. Paralelnyadapat kitatemukan dalam berbagai
macam kebudayaan tradisional hinggakini. Di dalam ungkapan kebijaksanaan
M esopotamiaorang menemukan pengertian“me’ yang memuat adanyaidetentang
tatatertib yang adil itu. Tatatertib yang utuh di dalam kehidupan masyarakat dan
negaradijamin hanyamedui persatuanrgadengan“me’. Pardd yanglaindijumpal
di dalam ceriteramitosYunani. Pengertian dasar tentang “themis’ dan* dike”, dan
kemudian*“nomos’, mengungkapkan konsep tentang keadilan ilahi yang bersifat
kosmis. Di Iran pengikut Zoroasther mengend tatatertibitu dengan nama“asha’, di
India”rta’ sebelum periodeVedadan “dharma’ sesudah masaVeda, di Cinafaham
“tapisme”’, jugagagasan “rukun dan hormat” dalam masyarakat Jawaseperti yang
dilukiskan FranzMagnis- Suseno.® Semuanyatidak perlu dilukiskan secararinci di
gni.

Hal yang terpenting di sini ialah bahwaterdapat satu prinsip dasar tentang
keadilan. Prinsip itu didasarkan pada tata tertib ilahi yang bersifat kosmis.
K ebudayaan Mesir kuno mengenal gjaran tentang prinsip dasar ini yang dijabarkan
dalam gjaran etisnya, yaitu bagaimanamanusiaharus merealisir tatatertib kosmis
yang bersifat ilahi itu. Bunyi dari garanitu adaah demikian, seperti tersurat ddam
garan 6. dari Ptahotep: “ Janganlah melakukanteror di antaramanusia. Sebab Allah
akan menghukumnya dengan cara yang sama....”.** Teror, kekerasan dan
pembunuhan adal ah perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan tatatertib yang
ilahi. Teror itu menandakan bahwatatatertib kosmisyangilahi tidak berfungs baik;
manusi atidak menghayatinyadalam hidup konkrit. Akibatnyaialah bahwamanusia
mendapat hukuman dari Allah setimpal dengan perbuatannyaitu. Sebaliknya, bila
manusiamenjagatatatertib ilahi dan menghayatinyadalam perbuatan konkrit, ia
mendapat imbalan kebahagian; iamempraktekkan keadilan. Campur tanganilahi di
ddam hidup manusiadan baasan yang setimpa dari Allah betul-betul sesuai dengan
perbuatan manusia. 1tulah gagasan dasar keadilan yang hanyatercermin dalam
berfungsinyahukum tatatertib ilahi yang kosmisitu. Prinsip itu dikenal dalam
fenomenol ogi agamadengan sebutan “ Tun-Ergehen-Zusammenhang” (Prinspkait-
mengait antaraperbuatan danimbalannya).

13 Franz Magnis-Suseno menyebut duakai dah dasar kehidupan masyarakat Jawa, yaitu prinsip kerukunan dan

14

prinsip hormat. Rukun berarti berada dalam keadaan selaras, tenang, tentram, tanpa perselisihan dan
pertentangan. Prinsip rukun bertujuan untuk mempertahankan masyarakat dalam keadaan harmonis. Prinsip
hormat memainkan fungsi yang menentukan dalam interaksi sosial. Setiap orang memainkan peranannya
sesuai dengan aturan-aturan tatakrama, yaitu sesuai dengan derajatnya, tempatnya, kedudukan dan tugasnya
dalam masyarakat. Dengan sikap hormat yang tepat terhadap orang lain atas dasar itu, tatatertib masyarakat
terjamin utuh dan selaras. Bila kedua prinsip ini dihayati, tata tertib kosmis yang ilahi berjalan baik, yaitu
kesatuan numinous antaramanusia, masyarakat, alam dan alam adikodrati. Bdk. Magnis-Suseno, Franz: Etika
Jawa... Op. cit., him. 38-90.

“Ubenicht Teror unter den Menschen. Denn Gott straft mit Gleichem...”. Klimkeit, Hans-Joachim: Der leidende
Gerechte... Op. cit., him. 168.
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Ddam konsep tentang keadilan yang demikian, orang dapat berbicaratentang
penderitaan manusiayang tidak bersalah. Penderitaan orang yang tak bersalah
dimengerti sebagai akibat dari perbuatannyayang tidak sesuai dengan tatatertib
kosmisyang bersifat ilahi. Perbuatan yang tidak sesuai ini adalah satu pelanggaran
dan satu kesdahan. Karenaitu 9 pelakunyaharusmenebuspe anggarannyaitu melaui
pengd aman penderitaan. Orang yang menderitaadal ah orang yang harusmenanggung
akibat kesalahannya, karenadiatidak terlibat dalam penegakan tatatertib kosmis
yangilahi itu. Dalam prinspini tidak adaruang pengertian tentang satu penderitaan
yang ditanggung oleh orang yang tidak bersalah. Karenadiabersalah, makadia
harus menderita. | detentang penghakiman terakhir di zaman eskatol ogis sebetulnya
berasd dari pringp* Tun-Ergehen-Zusammenhang” ini, yaitu bahwaba asan sesudah
kematian diperoleh atas dasar perbuatan manusiadi duniaini.

2.3. Keadilan dan penderitaan orang yang tak ber salah dalam faseketiga

Fase ketiga memperlihatkan satu fase pengalaman yang menandakan
ketidakberfungsinyatatatertibilahi. Tatatertib kosmisyang dipandang ilahi hancur
oleh karenapengd aman penderitaan yang tidak sesua dengan pringp*“ Tun-Ergehen-
Zusammenhang”, atau paling kurang, penga aman penderitaan itu mempertanyakan
kembali keabsahan prinsip tersebut.’> Segjarah agama menunjukkan beberapa
fenomen yang mencerminkan problemetikaini, sebagai manadisebut beberapacontoh
di bawahini.

Sumber-sumber Mesopotamia, teristimewaempat sumbernyat® , yaitu Ayub
Sumeria; ludlul bé8l némegji; Theodizea Babyloniadan AO 4462, mencerminkan
problematikaitu, bahwapengal aman konkrit akan penderitaan membuktikan adanya
pemahaman lain daripadaprinsip “ Tun-Ergehen-Zusammenhang” sebagai prinsip
keadilan. Ajaran bahwaorang yang menderitaada ah akibat dosadan kesal ahannya
tidak cocok lagi. Sebagai contoh, kitamenyebut syair tentang “ Ayub Sumerid’. Syair
ini menceriterakan tentang seorang laki-laki yang menderita begitu hebat.
Penderitaannyabukan karenaakibat kesalahannya, tetapi karenakekuasaan jahat
menimpanyadan dewamembiarkannyamenderita. Orang-orang bijak yangmasih
berpegang kuat padagaran keadilan menurut pringp “ Tun-Ergehen-Zusammenhang”
menawarkan penj el asan kepadanyadengan meyakinkan diabahwapenderitaannya
itu adalah akibat dosadan kesd ahannya. Merekamempertahankan garanitu sebaga
satu ideol ogi dan dogma, dan setiap orang yang menderitaharus dimengerti sesual
dengan pengertian ideol ogis-dogmeatisitu. Menurut merekasikap yang paling tepat
dari diayang menderitaada ah mengakui kekuasaan paradewadengan penuh iman

15 Ibid, him.170-179.

16 Schmid, HansHeinrich: Wesen und Geschichte der Weisheit. Berlin: Verlag Alfred Tépelmann, 1966, him. 61-
65.
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dan rendah hati |alu menerimakekurangannyasendiri sambil memuji keadilan para
dewa.

Tetapi syair tentang “ Ayub Sumeria’ ini memperlihatkan adanyaalternatif
pemahaman yang lain. Titik tolaknyaada ah pengal aman empirisakan penderitaan
yang konkrit, dan pengalaman konkrit ini dikonfrontir dengan pengertianideologis-
dogmetisitu.’” Dengan demikian, arti ideologis dan dogmatisitu tidak mutlak berlaku,
bahwa penderitaan ada ah akibat dari dosadan kesalahan s penderita. H. H. Schmid
dalam bukunya “Wesen und Geschichte der Weisheit” (Hakekat dan Sgjarah
K ebijaksanaan) menunjukkan duakemungkinan pemahaman ketikadiaberbicara
tentang “Ayub Sumeria’, meskipun belum jelas untuk dia, mana dari kedua
kemungkinan pemahaman itu melatarbelakangi syair “Ayub Sumeria’. Dua
kemungki nan pemahamanitu add ah pemahaman tentang penderitaan dengan bertolak
dari perlukisan tentang readlitas empiris dari si penderita yang tidak bersalah
sebagaimana ada dalam realitas historisnya, dan kemungkinan kedua adalah
pemahaman tentang penderitaan dengan bertolak dari perlukisan dogmatisyang kel uar
dari satu gambaranfiktif tentang redlitas.

Problematika penderitaan orang yang tak bersalah dalam syair “Ayub
Sumeria’ dipertajam dalam buku “Ayub” dari Kitab Perjanjian Lama. Dalam
pengdaman konkrit Ayub, g aran kebijaksanaan “ Tun-Ergehen-Zusammenhang” tidak
lagi manjur, malah hancur. Pemahaman tentang keadilan pun harus berubah. Ayub
menetapkan pendirian dasarnya bahwa dia sungguh menderita tanpa dosa dan
kesalahannya; iamenderitasecaratidak adil. Pendirian dasarnyaini tercerminjelas
dalam penolakannyaterhadap nasihat ketiga kawannya (Ayub 3 - 31) dan Elihu
(Ayub 32 - 37); nasihat mereka masih terpaku pada prinsip keadilan dan
kebijaksanaan“ Tun-Ergehen-Zusammenhang” . Ayub memang menolak argumentad
merekadan tibapadasatu pengend an bahwa dengan penderitaan yang ditanggungnya
tanpadosadan kesalahannya, satu kebijaksanaan baru yang tidak doktriner menjadi
mungkin dan tersingkap. K ebijaksanaan baruitu ial ah bahwaAyub harusmenerima
dan mengakui secarairrasional setiap tatatertib kosmisyang dapat menimpanya
setigp waktu dan di manasgja; penderitaannyatanpadosadan kesal ahannyatidak
dijelaskan secararasiona, malah Ayub didorong untuk melihat dan menerimanasib
penderitaan dalam satu horison hukum kosmis yang melingkupinya. Schmid
berkomentar bahwadi dalam ceriteraini s penulisbuku® Ayub” tidak memusatkan
perhatian pada penyembuhan penyakit dan penderitaan Ayub, tetapi padapengakuan
akan satu hukum kosmisyang kemudian sangat kuat dilukiskan secarateol ogispada
bagian “ Jawab Tuhan kepada Ayub” (Kitab Ayub 38 dst.). Penderitaan Ayub -
ddam ayat-ayat yang memuat jawaban Tuhan terhadap Ayub- perlu dipahami sebagal
yang sudahtercakup daam kesduruhan reditas Allahyang berfungs untuk mengatur
dan menjamin tatatertib kosmis. Dalam bagian keempat dari Kitab Ayub, seperti
yang dikutip dari Schmid (Ayub 40, 6-42, 6), ditonjolkan keunggulan Yahwe atas
ketakberdayaan Ayub dan usahaAyub untuk menentukan tempatnyadalam hukum

17 Ibid, him. 133-135.
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tatatertib kosmisyang jugaberadadi bawah kuasa Allah. Dengan pengenalan dan
pemahaman Ayub itu, pringp kebijaksanaan lama“ Tun-Ergehen-Zusammenhang”
tidaklah merupakan satu “ pring p tertutup yang sudah baku” . Hukum keadilan perlu
ditafsir secarabaru berdasarkan padapengalaman historisempirisdari orang yang
menderitatanpadosanyasendiri.

Ahli fenomenol ogi agamamelihat problematikaitu dalamlingkungan budaya
lain seperti hukum karmadan dharmadi India, satu duagjaran dalam Buddhisme,
gjaran Zoroasther di Iran dan Konfusianismedi Cina, dsb. Kitamenyebut salah
satunya, yaitu Konfusianismedi Cina. Meskipun problematikapenderitaan seperti
yang dialami Ayub tidak banyak direfleksikan di Cina, problematikaitu menurut
Klimkeit dapat kitalacak padakonsep “Tao” dalam etikaK onfusianisme. Etika
Konfusanismeyang menghidupkan kembdi garan tentang“tao” addah satujawaban
terhadap tidak berfungsinyatatatertib kosmispadamasaChou.’® “Tao” dimengerti
sebagal tatatertib etis yang adil. Orang harus menghayati “tao” dengan jalan
melaksanakan kebgjikan (te) yang dituntut kepadanyadan menjaankan ritus serta
adat istiadat (Ii) yang diturunkan kepadanya. K eadilan dicapa melaui jalanitu, dan
orang yang bertindak dengan jalan demikian disebut “ orang yang berbudi luhur”,
seperti tersurat dalam Kitab Lun-yi XV, 17: “Orang yang berbudi luhur memandang
keadilan sebagai hal yang hakiki. |amelaksanakannyamenurut tataaturan sopan
santun, mengungkapkannyadengan kerendahan hati, me engkapinyadengan kegjujuran
sertaketulusan hati. Itulah carahidup seorang yang berbudi luhur” ** Dengan jalan
itu pulaseorang yang berbudi luhur membawapengaruh kepadalingkungan sekitarnya,
termasuk sesamadan bawahannya. Diaadal ah tiang pokok masyarakat. Harmoni
dan keadilan terjamin olehnya. Tetapi biladiatidak menghayati “tao”, harmoni
terganggu dan masyarakat mengalami penderitaan. Meskipun tidak direfleksikan
secaraeksplist penderitaan orang yang tak bersalah, tapi ddam terang konsep tentang
gangguan harmoni, karena*te” dan*“li” sebagal perwujudan “tao” tidak dijaankan,
orang-orang yang tak bersalah, malah masyarakat seluruhnya, dapat turut menderita.

Kesimpulan dari pokok ini ialah bahwakeadilan tidak dipahami dalam satu
prinsip dogmatis yang tertutup. Penderitaan orang-orang yang tidak bersalah
merupakan satu fakta historis-empiris yang membuka pemahaman baru untuk
membebaskan diri dari satu pring p kebijaksanaan yang tidak lagi cocok untuk reditas

18 Dinasti Chou berkuasaatas Chinadari abad 11 sampai dengan 256/249 seb. M. Padamasaini orang berpegang
pada prinsip tata tertib kosmis yang berfungsi untuk menjaga etika dan melindungi kekuasaan dinasti.
Pemilik tata tertib kosmis ini adalah dewa langit “T’ien” yang puteranya adalah raja sendiri. Raja
bertanggungjawab untuk menjaga ritme kosmis dalam peredarannya agar tata tertib kosmis itu berfungsi
baik. Konfusius (551-479) yang mengalami banyak penderitaan, keti dakadilan dan kesengsaraan di masanya
mengubah etikayang dipraktekkan rajadan sesamamasanyasecararadikal. Konfusius menekankan praktek
kebajikan seperti kebaikan, kebijaksanaan dan keberanian serta pel aksanaan yang tepat terhadap adat i stiadat
danritus-ritus(li). Eliade, Mircea: Geschichteder religitsen Ideen. Band 2: Von GautamaBuddhabis zu den
Anfangen des Christentums. Freiburg im Breisgau: Verlag Herder, 1979, him. 16-17 dan 27-29.

19 “Der Edle hdlt die Gerechtigkeit fur das Wesentliche: geméal? den Regeln des Antstandes Ubt er sie, mit
Bescheidenheit aul3ert er sie, mit Aufrichtigkeit vollendet er sie. Dasist die Art desEdlen.” Klimkeit, Hans-
Joachim: Der leidende Gerechte... Op. cit.,him. 179.
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empiris-higtoris. Jugtru di sinilahletak problematikakeadilan dan kategori pemahaman
keadilan, ketikakeadilan menyentuh pribadi-pribadi manusatak bersdahyang harus
menderita

2.4. Keadilan dan penderitaan orang yang tak bersalah dalam keseluruhan
realitasyang penuh misteri

K esdluruhan redlitasyang penuh misteri |ebih banyak menunjuk kepadasatu
ruang lingkup, yang di dalamnyakesel uruhan realitas dialami sebagai yang saling
meresap atau saling menerobos antaradimens kekinian besertarealitashidup di
duniaini (Diessaits) dandimens eskatol ogisbesertareditasduniaseberang (Jensaits)
atau antarareditasyang imanen dan yang transenden. Prosesini berja antersembunyi
(verborgen), tidak kentaradanrahasia® Fase ketiga sudah memberi peluang untuk
pemahaman terhadap prosesdalam faseini yang boleh dikatakan memberi ciri pada
geglda perkembangan dunia modern. Dalam kaitan dengan gagasan keadilan,
kesd uruhan redlitasyang penuh misteri ditandal oleh prosessding meresgpdansding
menerobos antara perwujudan keadilan di duniaseberang di zaman eskatologisdan
perwujudan keadilan di duniakini dan di sini. Ahli fenomenol ogi agamamenyebut
beberapafenomen religiusyang mencerminkan proses saling resap-meresap atau
saling terobos-menerobos antarakeduadimens itu.

Menurut Schmid ditemui juga, selain dalam buku Ayub, satu garispemikiran
dasar tentang keadilan dan penderitaan orang yang tak bersaah, satu garispemikiran
dasar yang membangun matarantai Kitab Perjanjian Lamaseperti dalamtradis
Abraham (K¢g. 15, 1-6), Injil sinoptik dan interpretasi Paulustentang Kergjaan
Allah pada Rom. 14, 17-18. Abraham menderita karena pada masatuanya dia
belum mempunya puterasebaga dih-warishartamiliknyadan diaberusshamengerti
keadilan Allah dalam pergulatannya dengan kenyataan dirinya. Kontinuitas
problematikayang semacam terbacadalam versi 1njil sinoptik tentang Kergjaan
Allah dan sabdabahagiayanglebih berorientas padazaman eskatol ogis, dankeadilan
Allah, di samping damai dan sukacita, ditafsir Paulus sebagai tanda pengenal
perwujudan KergiaanAllah. Schmid melihat adanyasatu garispemikiran dasar, yaitu
bahwa perwujudan keadilan hanyal ah perbuatan Allah sendiri dan bahwamanusa
mengambil bagian daam karyaAllahitu sambil percayakepadaAllah dan kepada
janjiNyadi masa depan di zaman akhir. Pemikiran ini memuat satu gambaran
eskatol ogistentang Kergjaan Allah, kekuasaan Allah dan keadilanNya (Jenseits),
yang tanda-tandanyadan perwujudannyasudah dimulai di duniaini kini dandi sini
(Diessats). Dengan bertolak dari garispemikiranini, penderitaan mendapat satu arti
yang tidak bersifat “jensaitig” (di duniaseberang padazaman akhir) danjugatidak
bersfat " diessatig” (di duniakini dandi sini), tetapi mendapat satu arti dalam proses

20 lbid,him. 179-181.
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“saling resap-meresap dan saling terobos-menerobos’ antara perwujudan keadilan
yang“jensatig” dan perwujudan keadilanyang“ diessatig’. Prosesini justru menandai
keseluruhan realitas yang penuh misteri itu. Paulus menjabarkan prosesini dalam
perisiwaYesusKrisussebaga wahyu keadilan dan pemberi arti terhadap penderitaan
orang yang tak bersalah.

Menarik jugabahwafenomenologi agamamenunjuk proses serupadalam
|dam dan Buddhisme. Proses sdling terobos-menerobosantaraperwujudan keedilan
dalamdimens esktalologisdan dalamdimens kini dandi sini didami ddamkerelaan
untuk mati sebagai martir padakelompok Shi’ah.?* Kelompok ini menemukan
jalannya sendiri untuk berperang melawan kekuasaan duniawi yang tidak lagi
mencerminkan kekuasaan Allah yang kelihatan di atasdunia. M e dui perjuangannya
merekamemperoleh pemahaman kedalam dimens kesduruhanredlitasyang penuh
misteri, ketikamerekaberperang melawan kekuasaan politisKaifat Mu’' awiyah.
Pemahaman itu menghantar merekauntuk berani menempuh jalan penderitaan demi
kehendak Allah, bahkan berani untuk mati demi Allah. Dalam Buddhisme proses
serupatercermin dalam g aran M ahayana-Buddhisme. Meskipun Buddhismeawal
danklasik tidak mengend paham tentang penderitaan yang Sa-Satanpadasar, karena
semua penderitaan menurutnya disebabkan oleh kelobaan, tapi Mahayana-
Buddhisme menggambarkan adanya satu hubungan baru dengan penderitaan meldui
paham tentang “ Bodhisattva’ .% Klimkeit menjelaskan bahwa Bodhisattvayang
mengambilalih dan menanggung penderitaan dengan relauntuk membebaskan
penderitaan orang lain memberikan satu arti tentang penderitaan dalam kesel uruhan
realitasyang penuh misteri itu, keseluruhan realitasyang tercermin dalam dimens
kini dandi sini (Diesseits).

Fasekeempat ini memberi warnakhusus padagagasan pokok tentang sgarah
keadilan dan penderitaan. Problematikakeadilan dan penderitaan orang yang tak
bersalah dadam konteks historisdimengerti sebagai redlisas dari proseskesauruhan
redlitastersembunyi yang saling resgp-meresap atau saling terobos-menerobosantara
dimens eskatologisdan dimensi kini dandi sini. Prosesitulah yang menjadi titik

2

138

Shi” ah adalah kelompok pengikut Husein. Husein dan banyak pengikutnya dibunuh di Karbala, Irak, oleh
pengikut Yasid; Yasid adalah putera kalifat Mu’ &wiyah ( 661-680). Menurut tradisi 1slam, Husein dan
pengikutnya dipandang sebagai martir, karena mereka berjuang membela kebenaran, membel a kekuasaan
yang sah ataskalifat atas dasar pertalian darah dengan nabi Muhammad dan menempuh jalan Allah. Mereka
menolak Yasid sebagai pengganti pemimpin kekuasaan Kalifat Mu’ &wiyah. Husein sendiri adalah cucu
Muhammad atau putera Fatima yang adalah puteri nabi Muhammad. Husein adalah seorang saleh, jujur,
asketisdan terpandang di matajemaatnya. 1bid, him.180-181, bdk. Ayoub, Mahmoud, Dr.: Redemptive Suffer-
ing in Iss&m. The Hague: Mouton Publishers, 1978, him. 93-120, bdk. Cahen, Claude (Hg.): Fischer
WEltgeschichte Band 14, Der Islam 1. Frankfurt am Main: Fischer Taschenbuch Verlag, 1968, him. 32-37.

Bodhisattva menurut kepercayaan M &hayana-Buddhisme adalah hakekat-hakekat yang sudah mengal ami
pencerahan (Erleuchtung) seperti Buddha. Mereka adalah hakekat orang-orang yang berusaha mencapai
pencerahan atau yang sudah mencapai pencerahan. Merekadapat menundamengalami pencerahan sebelum
semua makhluk tertebus. Mereka hidup untuk orang lain, bersikap belas kasih dan berkehendak untuk
membahagi akan orang lain. Boddhi satva dengan rela menempatkan penderitaan duniadan manusiake atas
pundaknyasendiri. Ibid, him. 181, bdk. Schumann, HansWolfgang: Buddhismus. Sifter, Schulen und Systeme.
M inchen: Eugen Diederichs Verlag, 1995, him. 160-161.
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fokus penelitian sgjarah agamadan fenomenol ogi agama, bilamanusiamodern
mengalami kembali fakta-fakta tentang keadilan dan ketidakadilan, tentang
penderitaan orang yang tak bersaah dan problem Theodizea, tentang arti dan tujuan
hidup, dsb.

3. PARADIGMATEORETISDAN FENOMENOLOGI AGAMA

Padabagianterakhir dari tulisanini, kitacobamenggarisbawahi lagi pemikiran
Eliade dan penerusnya, yang menempatkan fenomenol ogi agamadengan arah baru
seperti yang disebutkan sebelumnya. Titik pusat pendlitian fenomenol ogisnyaiaah
penampakkan Yang Kudus dalam ruang dan waktu - dalam bahasa teologis
perwahyuan diri Allah dalam ruang dan waktu - sertaproblem-problem universa
kemanus aan yang berhubungan dengan penerimaan manus aterhadap penampakan
Yang Kudusitu. Pembicaraan tentang temapokok kita, yaitu tentang gagasan keadilan
dan problem penderitaan orang yang tak bersalah, merupakan penjabaran arah baru
penditianfenomenol ogisitu, danhd itutercermin dalam perl ukisan yang dibuat Schmid
tentang empat stadium historis.

Kitamenemukan bahwamasing-masing stadium historistersebut memiliki
paradigmateoretisnyayang diartikan sebagal perangkat keyakinan dan pemahaman
atau jugagagasan penuntun (L eitbegriff) dengan tujuan untuk mengerti dan memberi
arti terhadap problem-problem humanistik - universal itu. Kitatidak mengulang lagi
gpaparadigmateoretisdari masing-masing stadiumitu, tapi kitadengan jelasmelihat
adanyapergeseran paradigmadari stadium ke stadium, dari stadium pertamayang
memintakitauntuk memahami problematikadengan bingkai pengertian tentang
kekuatan nasib, lalu dengan bingkai pengertian tentang satu tatatertib kosmisyang
ilahi, lalu dengan bingkai pengertian tentang satu dasar pengalaman empirisyang
mempersoal kan pemahaman doktriner-fiktif, dan yang terakhir dengan bingkai
pengertian tentang prosesterobos-menerobosantaradimens eskatologisdandimens
historiskonkrit sekarang di duniaini.

Daam setigp fase historisapapun, jugada am keempat stadium historisitu,
manus adihadapkan dengan penga amannyaakan kontingend . Flsafat agamaberged ut
juga dengan persoalan kontingensi ini, terutama ketika realitas konkrit seperti
penderitaan orang-orang yang tak bersalah menjadi sasaranrefleks kritis. Persodan
Theodicea, yaitu pertanyaan tentang pembenaran penderitaan melaui premisbahwa
adaeksistens Allahyang maha pengasih dan mahakuasa, adalah satu usahafilosofis
untuk menggeluti pengalaman kontingend itu.? Fenomenologi agamadengan arah
baru, selain menjadi dat bantuan fil safat agamauntuk menetapkan paradigmateoretis
yang membingka pengd aman manusaakan kontingens dalam fasehigtoristertentu,

23 Wuchterl, Kurt: Philosophie und Religion. Zur Aktualitét der Religionsphilosophie. Bern: Verlag Paul
Haupt, 1982, him. 30-37; 164-171.
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jugamembukaterobosan-terobosan baru untuk refleks filosofistentang fenomen-
fenomen religiusyang dikaitkan dengan problem-problem kemanusiaan universdl;
refleks filosofisini dapat sgjamembuahkan paradigmateoretisyang baru.

Kitacobamerefleksikan stadium historisyang keempat, karena stadium
ini boleh dikatakan sedang mencerminkan situasi perkembangan duniadewasa
ini. Prosesterobos-menerobos antaradimensi eskatologisdan dimensi historis
kini dandi sini dalam keseluruhan realitas yang penuh misteri dapat diungkapkan
dengan kata-katalain. Prosesitu sebetulnyaadal ah proses ketegangan antara
duakutub tarik-menarik dalam pengalaman manusiamodern, yaitu antararedlitas
duniasekular dengan diwakili oleh ilmu pengetahuan dan teknol ogi di satu kutub,
dandi kutub lainreditasduniasakral (Yang Kudus) dengan diwakili olehkelahiran
kembali berbagai macam gerakan religius, termasuk gerakan radikal fundamen-
tal yang berbasi skan agama. Realitas dunia sekular sedang meragjaatas dunia
konkrit dan atas manusiamodern sedemikian, sehingga g ak-jgak transendental
dari duniaseberang tampak pudar, dan dalam keadaan yang demikian, realitas
duniasakral semacam “menampakkan diri” bagai jejak-jejak di atas padang
pasir; realitasini menuntut untuk ditemukan kembali. Jg ak-jgaknyamempesona
untuk ditelusuri. Bahasaanthropologi Eliade menyebutnya sebagai ketegangan
antara duakutub dalam diri manusia, yaitu antara* homo religiosus dan homo
ardigiosus’.

Bilakitamengamati gejala-gejaladuniamodern, makapersoa an tentang
keadilan dan penderitaan orang-orang yang tak bersalah memang termasuk
sebagal gejala-ggjalamodern yang sangat aktual. Kitamenyinggung sajasoal
peperangan, konflik, dan kekerasan di seantero dunia; semuanya membawa
korban bagi manusiayang tidak berdosa. Agamadalam konteksrealitas hidup
modern ini tampak tidak berdaya (ohnméchtig) untuk berkonfrontasi dengan
manifestasi kekuatan sekular yang sedang berkuasa; sistem ajaran agama,
upacara-upacararitua dan struktur organisasi religiusmenjadi tidak manjur, malah
direkayasauntuk kepentingan-kepentingan sosid, politis dan ekonomis. Gerakan
fundamentalisme agama sebetul nyamenunj ukkan keti dakmampuan agamauntuk
menghadapi redlitaskekuatan sekular. Dalam faseini bukanlah soal Idam, Kristen,
Buddhisme, Hindu dsb, tetapi soa realitasreligiusyang disebut Schmid sebagai
realitastransenden yang berasal dari duniaseberang, dan realitasini sedang
beradadalam proses untuk menyusup dan menerobos masuk ke dalam realitas
sekular melalui kebangkitan kembali kesadaran humanis - religius untuk
menawarkan keselamatan atau pembebasan dari ancaman pembinasaan total
manusia. Fungsi aktual fenomenol ogi agamaialah mendeteks dan melukiskan
dengan bantuan refleks kritis-filosofis ancaman pembinasaan total manusia, baik
ancaman pembinasaan yang berasal dari dampak-dampak negatif kekuatan
sekular maupun yang berasal dari instrumentalisas agamauntuk tujuan yang tidak
religius.
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